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Abstrak:
Pada awal-awal peserta didik memasuki lingkungan sekolah, program
pembelajaran membaca dan menulis permulaan (MPP) adalah program
utama. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, dikenal bermacam-macam
metode pembelajaran MMP, yakni metode eja, metode bunyi, metode
suku kata (silabel), metode kata (lembaga kata), metode global, dan
metode SAS. Pembelajaran MMP dengan metode bunyi dan metode eja/
abjad/alfabet dimulai dengan pengenalan unsur bahasa terkecil yang tidak
bermakna, yakni lambang-lambang huruf. Berbekal pengetahuan tentang
lambang-lambang huruf meningkat ke pengenalan satuan-satuan bahasa
di atasnya, yakni suku kata; lalu menuju pengenalan kata, hingga sampai
pada pengenalan kalimat. Pembelajaran MMP terdiri atas pembelajaran
membaca permulaan dan pembelajaran menulis permulaan. Pembe-
lajaran membaca permulaan terbagi ke dalam dua tahap, yakni: pembe-
lajaran membaca tanpa buku dan pembelajaran membaca dengan meng-
gunakan buku. Terdapat bermacam variasi pembelajaran membaca per-
mulaan, di antaranya membaca buku pelajaran (buku paket), membaca
buku/majalah anak, membaca bacaan susunan bersama guru-siswa,
membaca bacaan hasil susunan siswa. Sedangkan pembelajaran menulis
permulaan terbagi ke dalam dua tahap, yakni: tahap pengenalan huruf
dan pelatihan menulis. Variasi bentuk latihan menulis permulaan, di anta-
ranya latihan pramenulis (memegang pensil dan gerakan tangan), meng-
hubungkan tanda titik-titik, menyalin, menulis halus/indah, dikte/imla, me-
lengkapi tulisan, dan mengarang sederhana.

Abstract:
In the early days of learners entering the school environment, the
beginning reading and writing learning programs is the main program. In
conducting the the learning program, there were various learning methods
of the beginning reading and writing learning programs, such as the
Method of Spelling method, the Method of Sound, the Methods of Syllable,
the Global methods, and SAS Methods. The beginning reading and writing
learning programs with the sound learning method and spelling method
begins with the introduction of the smallest unit of language that are not
meaningful, namely the symbols of letters. Then moves to the introduction
of the units of language in it, namely the syllables, to the introduction of
words, and finally to the introduction of sentences. the beginning reading
and writing learning programs consists of learning beginning reading and
writing. Beginning reading is divided into two stages, namely learning to
read without reading books and learning to read using books. There are a
wide varieties of learning beginning reading. They are reading texbooks,
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reading children books/magazines, reading arrangement text together
(teacher and students), student read the arranged passage. While
learning beginning writing is divided into two phases, namely phase of
literacy and writing practice. Variations of the writing exercises start from
the pre-writing excercise (holding a pencil and hand movement), connect
dot mark, copy, fine writing, dictation, complete sentences and simple
composing.

Kata kunci:
Metode, membaca dan menulis permulaan

KEMAMPUAN membaca permulaan lebih diorientasikan pada kemampuan
membaca tingkat dasar, yakni kemampuan mengenal huruf. Maksudnya,
anak-anak dapat mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi
bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini, sangat dimungkinkan anak-anak dapat
melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti oleh pema-
haman terhadap lambang bunyi-bunyi lambang tersebut. Kemampuan menge-
nal huruf ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan menuju kemampuan memba-
ca tingkat lanjut, yakni memahami wacana.

Yang dimaksud dengan memahami wacana adalah kemampuan mem-
baca yang sesungguhnya, yakni kemampuan mengubah lambang-lambang tu-
lis menjadi bunyi-bunyi bermakna disertai pemahaman akan lambang-lambang
tersebut. Dengan bekal kemampuan memahami wacana inilah, kemudian
peserta didik dipajangkan dengan berbagai informasi dan pengetahuan dari
berbagai media cetak yang dapat diakses sendiri. Kemampuan menulis per-
mulaan tidak jauh berbeda dengan kemampuan membaca permulaan. Pada
tingkat dasar/permulaan, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada ke-
mampuan yang bersifat mekanik. Peserta didik dilatih untuk dapat menuliskan
(mirip dengan kemampuan melukis atau menggambar) lambang-lambang tulis
yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi
bermakna. Selanjutnya, dengan kemampuan dasar ini, secara perlahan-lahan
peserta didik digiring pada kemampuan menuangkan gagasan, pikiran, dan
perasaan ke dalam bentuk bahasa tulis melalui lambang-lambang tulis yang
sudah dikuasainya. Inilah kemampuan menulis yang sesungguhnya.

PEMBAHASAN

Pengertian MMP

Membaca menulis permulaan merupakan kepanjangan dari MMP. Sesuai
dengan kepanjangannya itu, MMP merupakan program pembelajaran yang
diorientasikan kepada kemampuan membaca dan menulis permulaan di kelas-
kelas awal pada saat peserta didik mulai memasuki bangku sekolah. Pada
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tahap awal peserta didik  memasuki bangku sekolah di kelas 1 sekolah dasar,
MMP merupakan program pembelajaran utama (Mulyati, 2014: 6 dan Kemen-
dikbud, 2012).

Mengapa disebut permulaan dan apa sasarannya? Peralihan dari masa
bermain di TK/RA (bagi yang mengalaminya) atau dari lingkungan rumah (bagi
yang tidak menjalani masa di TK/RA) ke dunia sekolah merupakan hal baru
bagi peserta didik. Hal pertama yang diajarkan kepada peserta didik pada
awal-awal masa persekolahan itu adalah kemampuan membaca dan menulis.
Kedua kemampuan ini akan menjadi landasan dasar bagi pemerolehan bi-
dang-bidang ilmu lainnya di sekolah atau madrasah.

Tujuan Pembelajaran MMP

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terkini yang digunakan di sekolah-
sekolah sebagai pengganti atas kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum 2006.
Penyempurnaan kurikulum ini mengacu pada Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No. 58
Tahun 2014 terkait perubahan standar nasional pendidikan. Standar-standar
dimaksud berkenaan dengan standar isi, proses, standar kompetensi lulusan,
dan standar penilaian, serta penetapan kerangka dasar dan standar kurikulum
yang ditentukan oleh BNSP.

Seperti dijelaskan dalam Kurikulum 2013 bahwa kompetensi inti setiap
mata pelajaran pada pendidikan dasar dan menengah, ada empat yaitu: kom-
petensi sikap spritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan. Kompetensi tersebut diajarkan secara terintegrasi
pada setiap materi dan mata pelajaran. Demikian pula pada pelajaran Pelajar-
an Bahasa dan Sastra Indonesia.

Upaya penyempurnaan kurikulum dimaksudkan untuk mewujudkan pe-
ningkatan mutu dan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat yang
harus dilakukan secara menyeluruh mencakup pengembangan dimensi manu-
sia Indonesia seutuhnya. Dimensi-dimensi dimaksud meliputi aspek-aspek
moral, akhlak, budi pekerti, pengetahuan, keterampilan, kesehatan, seni, dan
budaya. Pengembangan aspek-aspek tersebut bermuara pada peningkatan
dan pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian
kompetensi peserta didik untuk bertahan hidup serta menyesuaikan diri, dan
berhasil dalam kehidupannya.

Kurikulum tersebut dikembangkan secara lebih lanjut sesuai dengan ke-
butuhan dan keadaan masing-masing sekolah setempat. Kompetensi inti dan
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia hendaknya memadai dan
efektif sebagai alat berkomunikasi, berinteraksi sosial, media pengembangan
ilmu, dan alat pemersatu bangsa. Daerah atau sekolah-sekolah diberi kesem-



METODE PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS (ANDI HALIMAH) 193

patan untuk menjabarkan kompetensi itu sesuai dengan kebutuhan dan kea-
daan masing-masing secara kontekstual.

Kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya aspek
membaca, untuk SD dan MI diadaptasi dari standar kompetensi kurikulum se-
belumnya adalah sebagai berikut: “Membaca huruf, suku kata, kata, kalimat,
paragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, ka-
mus, ensiklopedia, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiat-
an membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, ce-
rita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. Kompetensi
membaca juga diarahkan menumbuhkan budaya baca.

Kompetensi aspek membaca di kelas rendah sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah ialah siswa mampu membaca dan memahami teks pendek dengan
cara membaca lancar (bersuara) dan membaca nyaring beberapa kalimat se-
derhana. Kompetensi ini diturunkan ke dalam empat buah kompetensi dasar,
yakni: 1) membiasakan sikap membaca yang benar, 2) membaca nyaring, 3)
membaca bersuara (lancar), 4) membacakan penggalan cerita.

Untuk kompetensi menulis di kelas rendah, kurikulum sebelumnya dia-
daptasi pada Kurikulum  2013 menetapkan kompetensi sebagai berikut: Siswa
mampu menulis beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan huruf lepas dan
huruf sambung, menulis kalimat yang diiktekan guru, dan menulis rapi meng-
gunakan huruf sambung. Standar kompetensi ini diturunkan ke dalam tujuh
buah kompetensi dasar, yakni: 1) membiasakan sikap menulis yang benar
(memegang dan menggunakan alat tulis), 2) menjiplak dan menebalkan, 3)
menyalin, 4) menulis permulaan, 5) menulis beberapa kalimat dengan huruf
sambung, 6) menulis kalimat yang didiktekan guru, dan 7) menulis dengan
huruf sambung.

Kedua kompetensi tersebut yakni membaca dan menulis diajarkan seca-
ra terpadu dengan kompetensi menyimak dan berbicara yang dilingkupi tema
dan sub tema dalam setiap pembelajaran dengan memadukan berbagai mata
pelajaran.

Metode Pembelajaran MMP

Untuk dapat mengajarkan membaca dan menulis permulaan seperti
dikutip dari (Mulyati, 2014: 15-23 & Kemendikbud, 2012: 8-15), ada beberapa
metode yang dapat dijadikan acuan untuk mengajarkannya antara lain.

Metode Eja

Sebelum memasuki SD/MI, beberapa siswa sudah mengenal dan hafal
abjad. Namun, dia belum bisa merangkai abjad-abjad tersebut menjadi ujaran
bermakna. Sebagai contoh ada anak yang sudah mengenal lambang-lambang
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berikut: /A/, /B/, /C/, /E/, /F/, dan seterusnya sebagai [a], [be], [ce], [de], [e], [ef],
dan seterusnya. Namun, mereka belum dapat merangkaikan lambang-lam-
bang tersebut untuk menjadi kata. Secara alamiah, orang dewasa yang ber-
ada di sekitar anak tersebut akan mengajari anak tersebut dengan mengeja
suku kata metode eja atau biasa disebut metode abjad atau metode alfabet.

Pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan metode ini me-
mulai pengajarannya dengan memperkenalkan huruf-huruf secara alfabetis.
Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya
menurut abjad. Sebagai contoh A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, dan seterusnya,
dilafalkansebagai [a], [be], [ce], [de], [ef], dan seterusnya. Kegiatan ini diikuti
dengan latihan menulis lambang, tulisan, seperti a, b, c, d, e, f, dan seterusnya
atau dengan huruf rangkai a, b, c, d, dan seterusnya.

Setelah melalui tahapan ini, para siswa diajak untuk berkenalan dengan
suku kata dengan cara merangkaikan beberapa huruf yang sudah dikenalnya.
Misalnya: b, a, d, u menjadi b-a ba (dibaca atau dieja /be-a/ [ba ])d-u du
(dibaca atau dieja /de-u/ [du])ba-du dilafalkan /badu/b, u, k, u menjadi b-u bu
(dibaca atau dieja / be-u/ [bu] )k-u ku (dibaca atau dieja / ke-u/ [ku] ). Proses
ini sama dengan pada proses menulis permulaan, setelah anak-anak bisa
menuliskan huruf-huruf lepas, kemudian dilanjutkan dengan belajar menulis
rangkaian huruf yang berupa suku kata. Sebagai contoh, kata ‘baru’. Selan-
jutnya, anak diminta menulis seperti ini: ba – ru badu. Kegiatan ini dapat juga
diikuti dengan cara mencontoh menulis kata melalui proses menebalkan huruf.

Proses pembelajaran selanjutnya adalah pengenalan kalimat-kalimat se-
derhana. Contoh-contoh perangkaian huruf menjadi suku kata, suku kata men-
jadi kata, dan kata menjadi kalimat diupayakan mengikuti prinsip pendekatan
spiral, pendekatan komunikatif, dan pengalaman berbahasa. Artinya, pemili-
han materi ajar untuk pembelajaran MMP hendaknya dimulai dari hal-hal yang
konkret menuju hal-hal yang abstrak, dari hal-hal yang mudah, akrab, familiar
dengan kehidupan anak menuju hal-hal yang sulit dan mungkin merupakan
sesuatu yang baru bagi anak.

Anak yang baru mulai belajar membaca, mungkin akan mengalami kesu-
karan dalam memahami sistem pelafalan bunyi /b/ dan /a/ menjadi [ba], bukan
[bea]. Bukankah huruf /b/ dilafalkan [be] dan huruf /a/ dilafalkan [a]. Mengapa
kelompok huruf /ba/ dilafalkan [ba], bukan [bea], seperti tampak pada pela-
falan awalnya?

Hal ini, tentu akan membingungkan anak. Penanaman konsep hafalan
abjad dengan menirukan bunyi pelafalannya secara mandiri, terlepas dari kon-
teksnya, menyebabkan anak mengalami kebingungan manakala menghadapi
bentukan-bentukan baru, seperti bentuk kata tadi. Di samping hal tersebut, hal
lain yang dipandang sebagai kelemahan dari penggunaan metode ini adalah
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dalam pelafalan diftong dan fonem-fonem rangkap, seperti /ng/, /ny/, /kh/,
/sy/,/ai/, /au/, /oi/, dan sebagainya.

Sebagai contoh, kita ambil fonem /ng/. Anak-anak mengenal huruf terse-
but sebagai [en] dan [ge], lalu mereka berkesimpulan bahwa fonem itu jika
dilafalkan akan menjadi [en-ge] atau [neg] atau [nege]. Bertolak dari kedua
kelemahan tersebut, tampaknya proses pembelajaran melalui sistem tubian
dan hafalan akan mendominasi proses pembelajaran MMP dengan metode ini.

Pendekatan saintifik, kontekstual, dan keterampulan proses merupakan
ciri utama dari pelaksanaan Kurikulum MI/SD yang saat ini berlaku. Prinsip
„kebermaknaan dan menemukan sendiri, sebagai cerminan dari pendekatan
tersebut dalam proses pembelajaran menjadi terabaikan, bahkan terhapus
dengan penggunaan metode ini.

Metode Bunyi

Metode bunyi merupakan bagian dari metode eja, hanya saja dalam pe-
laksanaannya metode bunyi melalui proses latihan dan tubian. Contoh metode
bunyi: huruf/b/ dilafalkan [eb]/d/ dilafalkan [ed] /e/ dilafalkan [e] dilafalkan
dengan e pepet seperti pelafalan /g/ dilafalkan [eg] pada kata benar, keras,
pedas, lemah /p/ dilafalkan [ep]. Dengan demikian. kata „nani dieja menjadi:
/en-a/ [na]/en-i/ [ni] dibaca [na-ni].

Metode Suku Kata

Metode suku kata biasa juga disebut dengan metode silabel. Proses
pembelajaran MMP dengan metode ini diawali dengan pengenalan suku kata,
seperti:

/ba, bi, bu, be, bo/;
/ca, ci, cu, ce, co/;
/da, di, du, de, do/;
/ka, ki, ku, ke, ko/, dan seterusnya.

Suku-suku kata tersebut, kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata bermakna.
Sebagai contoh, dari daftar suku kata tadi, guru dapat membuat berbagai
variasi paduan suku kata menjadi kata-kata bermakna, untuk bahan ajar MMP.
Kata-kata dimaksud, misalnya:

ba – ju cu – ci da – kika – ki
bi – ru ca – ci da – ra ku – ku
bi – bi ci – ci da – du ka – ku
ba – ca ka – ca du – ka ku – da
Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan proses perangkaian kata menjadi

kelompok kata atau kalimat sederhana. Contoh perangkaian kata menjadi
kalimat dimaksud, seperti tampak pada contoh di bawah ini.
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ka-ki ku-da
ba-ca bu-ku
cu–ci ka–ki (dan sebagainya).

Proses perangkaian suku kata menjadi kata, kata menjadi kelompok kata atau
kalimat sederhana, kemudian ditindaklanjuti dengan proses pengupasan atau
penguraian bentuk-bentuk tersebut menjadi satuan-satuan bahasa terkecil di
bawahnya, yakni dari kalimat ke dalam kata-kata dan dari kata ke suku-suku
kata. Proses pembelajaran MMP yang melibatkan kegiatan merangkai dan
mengupas, kemudian melahirkan istilah lain untuk metode ini, yakni metode
rangkai-kupas.

Jika disimpulkan, langkah-langkah pembelajaran MMP dengan metode
suku kata adalah:
1. Tahap pertama, pengenalan suku-suku kata;
2. Tahap kedua, perangkaian suku-suku kata menjadi kata;
3. Tahap ketiga, perangkaian kata menjadi kelompok kata atau kalimat

sederhana;
4. Tahap keempat, pengintegrasian kegiatan perangkaian dan pengupasan.

Metode Kata

Proses pembelajaran MMP seperti yang digambarkan dalam langkah-
langkah di atas dapat pula dimodifikasi dengan mengubah objek pengenalan
awalnya. Sebagai contoh, proses pembelajaran MMP diawali dengan penge-
nalan sebuah kata tertentu. Kata ini, kemudian dijadikan lembaga sebagai
dasar untuk pengenalan suku kata dan huruf. Artinya, kata dimaksud diuraikan
(dikupas) menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf-huruf.

Selanjutnya, dilakukan proses perangkaian huruf menjadi suku kata dan
suku kata menjadi kata. Dengan kata lain, hasil pengupasan tadi dikembalikan
lagi kebentuk asalnya sebagai kata lembaga (kata semula). Karena proses
pembelajaran MMP dengan metode ini melibatkan serangkaian proses
pengupasan dan perangkaian maka metode ini dikenal juga sebagai “metode
kupas-rangkai”. Hal tersebut dianalogikan sebagai lawan dari metode suku
kata yang biasa juga disebut metode rangkai-kupas. Sebagian orang menye-
butnya “metode kata” atau “metode kata lembaga”.

Metode Global

Sebagian orang mengistilahkan metode ini sebagai “metode kalimat”.
Dikatakan demikian, karena alur proses pembelajaran MMP yang diperlihatkan
melalui metode ini diawali dengan penyajian beberapa kalimat secara global.
Untuk membantu pengenalan kalimat dimaksud, biasanya digunakan gambar.
Di bawah gambar dimaksud, dituliskan sebuah kalimat yang kira-kira merujuk
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pada makna gambar tersebut. Sebagai contoh, jika kalimat yang diperkenal-
kan berbunyi “ini gita”, maka gambar yang cocok untuk menyertai kalimat itu
adalah gambar seorang anak perempuan.

Selanjutnya, setelah anak diperkenalkan dengan beberapa kalimat,
barulah proses pembelajaran MMP dimulai. Mula-mula, guru mengambil salah
satu kalimat dari beberapa kalimat yang diperkenalkan di awal pembelajaran.
Kalimat tersebut dijadikan dasar/alat untuk pembelajaran MMP. Melalui proses
deglobalisasi (proses penguraian kalimat menjadi satuan-satuan yang lebih
kecil, yakni menjadi kata, suku kata, dan huruf), selanjutnya anak menjalani
proses belajar MMP. Proses penguraian kalimat menjadi kata, kata menjadi
suku kata, suku kata menjadi huruf-huruf, tidak disertai dengan proses sintesis
(perangkaian kembali). Artinya, huruf-huruf yang telah terurai itu tidak dikem-
balikan lagi pada satuan di atasnya, yakni suku kata. Demikian juga dengan
suku-suku kata, tidak dirangkaikan lagi menjadi kata; kata-kata menjadi
kalimat. Sebagai contoh, materi untuk MMP yang menggunakan metode
global.
1. Memperkenalkan gambar dan kalimat.

Ini mama
Ini baso

2. Menguraikan salah satu kalimat menjadi kata; kata menjadi suku kata; suku
kata menjadi huruf-huruf.

ini buku
ini buku
i-ni bu-ku
i-n-i b-u-k-u

Metode SAS

Struktural analitik sintetik atau yang biasa disingkat dengan SAS merupa-
kan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca
dan menulis permulaan. Pembelajaran MMP dengan metode ini mengawali
pelajarannya dengan menampilkan dan memperkenalkan sebuah kalimat
utuh. Mula-mula anak disuguhi sebuah struktur yang memberi makna lengkap,
yakni struktur kalimat. Hal ini dimaksudkan untuk membangun konsep-konsep
“kebermaknaan” pada diri anak. Akan lebih baik jika struktur kalimat yang disa-
jikan sebagai bahan pembelajaran MMP dengan metode ini adalah struktur
kalimat yang digali dari pengalaman berbahasa si pebelajar itu sendiri.

Untuk itu, sebelum pembelajaran MMP dimulai, guru dapat melakukan
prapembelajaran melalui berbagai cara. Sebagai contoh, guru dapat meman-
faatkan rangsang gambar, benda nyata, tanya jawab informal untuk menggali
bahasa peserta didik. Setelah ditemukan suatu struktur kalimat yang dianggap
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cocok untuk materi MMP, barulah pembelajaran MMP yang sesungguhnya
dimulai. Pembelajaran MMP dimulai dengan pengenalan struktur kalimat.
Kemudian, melalui proses analitik, peserta didik diajak untuk mengenal konsep
kata. Kalimat utuh yang dijadikan tonggak dasar untuk pembelajaran mem-
baca permulaan ini diuraikan ke dalam satuan-satuan bahasa yang lebih kecil
yang disebut kata. Proses penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut
hingga pada wujud satuan bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni
huruf-huruf.

Proses penguraian/penganalisian dalam pembelajaran MMP dengan me-
tode SAS, meliputi:
1. Kalimat menjadi kata-kata
2. Kata menjadi suku-suku kata, dan
3. Suku kata menjadi huruf-huruf.

Pada tahap selanjutnya, peserta didik dimotivasi melakukan kerja sintesis
(menyimpulkan). Satuan-satuan bahasa yang telah terurai tadi dikembalikan
lagi kepada satuannya semula, yakni dari huruf-huruf menjadi suku kata, suku-
suku kata menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat. Dengan demikian,
melalui proses sintesis ini, peserta didik akan menemukan kembali wujud
struktur semula, yakni sebuah kalimat utuh. Melihat prosesnya, tampaknya
metode ini merupakan campuran dari metode-metode membaca permulaan
seperti yang telah dibahas di atas.

Beberapa manfaat yang dianggap sebagai kelebihan dari metode ini, di
antaranya sebagai berikut ini. (1) Metode ini sejalan dengan prinsip linguistik
(ilmu bahasa) yang memandang satuan bahasa terkecil yang untuk berkomu-
nikasi adalah kalimat. Kalimat dibentuk oleh satuan-satuan bahasa di bawah-
nya, yakni kata, suku kata, dan akhirnya fonem (huruf-huruf). (2) Metode ini
mempertimbangkan pengalaman berbahasa peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik karena bertolak dari
sesuatu yang dikenal dan diketahui peserta didik. Hal ini akan memberikan
dampak positif terhadap daya ingat dan pemahaman peserta didik. (3) Metode
ini sesuai dengan prinsip inkuiri (menemukan sendiri). Peserta didik mengenal
dan memahami sesuatu berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap seperti ini
akan membantu peserta didik dalam mencapai keberhasilan belajar.

Materi ajar untuk pembelajaran membaca permulaan dengan metode ini
tampak seperti berikut.

ini mama
ini mama
i - ni ma - ma
i-n-i m-a-m-a
i - ni ma – ma
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ini mama
ini mama
Metode-metode yang dijelaskan di atas bukanlah metode yang terbaik

sebab “tidak ada metode yang terbaik dan juga tidak ada metode yang terbu-
ruk”. Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Metode yang ter-
baik adalah metode yang cocok dengan pemakainya. Dalam setiap metode
yang disampaikan tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Oleh karena itu, sangatlah keliru jika ada orang yang beranggapan bahwa me-
tode ini merupakan metode yang terbaik dan metode itu merupakan metode
yang terburuk. Metode terbaik adalah metode yang paling cocok dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.

Pembelajaran MMP terdiri atas pembelajaran membaca permulaan dan
pembelajaran menulis permulaan. Pembelajaran membaca permulaan terbagi
ke dalam dua tahap, yakni: pembelajaran membaca tanpa buku dan pembela-
jaran membaca dengan menggunakan buku. Terdapat bermacam variasi pem-
belajaran membaca permulaan, di antaranya membaca buku pelajaran (buku
paket), membaca buku/majalah anak, membaca bacaan susunan bersama gu-
ru-siswa, membaca bacaan hasil susunan siswa. Sedangkan pembelajaran
menulis permulaan terbagi ke dalam dua tahap, yakni tahap pengenalan huruf
dan pelatihan menulis. Variasi bentuk latihan menulis permulaan, di antaranya
latihan pramenulis (memegang pensil dan gerakan tangan), menghubungkan
tanda titik-titik, menyalin, menulis halus/indah, dikte/imla, melengkapi tulisan,
dan mengarang sederhana.

SIMPULAN

Membaca menulis permulaan atau MPP adalah program pembelajaran
utama bagi peserta didik di masa awal bersekolah. Disebut permulaan karena
hal pertama yang diajarkan kepada peserta didik pada awal-awal masa perse-
kolahan itu adalah kemampuan membaca dan menulis yang lebih diorientasi-
kan pada kemampuan membaca dan menulis tingkat dasar, yakni kemampuan
mengenal huruf dan kemampuan menulis mekanik. Kedua kemampuan ini
akan menjadi landasan dasar bagi pemerolehan bidang ilmu lain di sekolah.

Kemampuan mengenal huruf ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan me-
nuju pemilikan kemampuan membaca tingkat lanjut, yakni kemampuan mema-
hami wacana adalah kemampuan membaca yang sesungguhnya, yakni
kemampuan mengubah lambang-lambang tulis menjadi bunyi-bunyi bermakna
disertai pemahaman akan lambang-lambang tersebut.

Kemampuan menulis permulaan tidak jauh berbeda dengan kemampuan
membaca permulaan. Pada tingkat dasar/permulaan, pembelajaran menulis
lebih diorientasikan pada kemampuan yang bersifat mekanik.
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